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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk menguji pengaruh financing growth dan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) terhadap profitability dengan Non Performing Financing (NPF) 

sebagai moderasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

sampling maka 6 bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

selama periode 2011-2020 yang terpilih menjadi sampel. Unit analisis penelitian 

sebanyak 60 pengamatan. Teknik analisis yang digunakan Moderated Regression 

Analysis (MRA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fianancing growth 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA dan ROE). CAR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), namun tidak 

signifikan terhadap profitabilitas (ROE). Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa NPF tidak mampu memoderasi pengaruh financing growth 

dengan profitabilitas (ROA dan ROE). Sebaliknya, NPF mampu memoderasi 

dengan memperlemah pengaruh CAR terhadap profitabilitas (ROA dan ROE). 

Dengan kata lain profitabilitas diperkirakan akan menurun karena penggunaan 

modal bank tidak optimal akibat nilai NPF yang besar. Penelitian ini memberikan 

kontribusi kepada bank umum syariah untuk melakukan efektivitas pembiayaan dan 

melakukan efisiensi CAR sehingga kinerja dapat meningkatkan kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci: ROA, ROE, Financing Growth, CAR, NPF 
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ABSTRACT 

The aim of the study was to examine the effect of financing growth and 

Capital Adequacy Ratio (CAR) on profitability with Non Performing Financing 

(NPF) as moderation with a sample of 6 Islamic commercial banks registered with 

the Financial Services Authority during the 2011-2020 period. The analysis 

technique used is Moderated Regression Analysis (MRA). The results showed that 

financing growth had a positive and significant effect on profitability (ROA and 

ROE). CAR has a positive and significant effect on profitability (ROA), but not 

significant on profitability (ROE). In addition, the research results also show that 

NPF is not able to moderate the effect of financing growth on profitability (ROA 

and ROE). Conversely, NPF moderates by weakening the effect of CAR on 

profitability (ROA and ROE). In other words, profitability is expected to decrease 

because the use of bank capital is not optimal due to the large NPF value. This 

research contributes to Islamic commercial banks to carry out financing 

effectiveness and carry out CAR efficiency so that performance can improve 

financial performance. 

Keywords: ROA,  ROE, Financing Growth, CAR, NPF 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perbankan di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat, 

seiring dengan berkembangnya pemikiran masyarakat tentang sistem 

perbankan Syariah yang tanpa bunga (riba), serta dengan keterlibatan para 

pelaku bisnis ekonomi Syariah yang semakin meningkat merupakan pendorong 

pertumbuhan bank Syariah di Indonesia termasuk bank umum Syariah 

(Ningsih et al., 2023). Bank umum syariah seperti pada bank umum lainnya 

yang bertugas untuk menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat 

berdasarkan pada prinsip syariat Islam. Bank menghimpun dana dalam wujud 

simpanan dan menyalurakannya dalam bentuk pembiayaan (Yulyani & Diana, 

2021).  

Meningkatkan dan memobilisasi sumber daya keuangan dalam 

ekonomi Islam harus dipandu oleh instrumen bebas bunga. Oleh karena itu, 

pembiayaan bank umum syariah menggunakan sistem bagi hasil, yang mana 

baik pemasok modal maupun pengusaha sama-sama menanggung risiko, 

keduanya makmur ketika pengembalian menguntungkan dan menderita 

bersama ketika pengembaliannya buruk. Hal ini berbeda dengan bank 

konvensional yang menggunakan sistem bunga. Sistem bagi hasil bank umum 

Syariah yang diterapkan dalam penyaluran pembiayaan bank Muamalat pada 

tahun 1998 saat terjadinya krisis ekonomi mampu membuat bank tersebut 

relatif mempertahankan kinerjanya dan tidak hanyut oleh tingkat suku bunga 
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simpanan yang melanjak sehingga beban operasional lebih rendah dari bank 

konvensional, maka bank  Muamalat mampu bertahan terhadap krisis ekonomi 

sedangkan bank konvensional mengalami negative spread (Nurjanah, 2015). 

Hasil empiris Adela menyatakan bahwa melalui penggantian konsep tingkat 

bunga dengan tingkat pengembalian bagi hasil maka bank sentral dapat 

mengendalikan kebijakan moneter, aktivitas ekonomi dan alokasi sumber daya 

yang efisien (Adela, 2018).  

Bank Muamalat telah berhasil dalam menghadapi krisis moneter maka 

tingkat eksistensi bank umum syariah meningkat karena tingkat kepercayaan 

masyarakat bertambah pada bank umum Syariah sehingga berdirilah bank 

umum Syariah lainnya di Indonesia terbukti dari data terakhir yang 

dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan tahun 2020 telah berdiri 14 bank 

umum Syariah. Munculnya bank umum Syariah baru menimbulkan persaingan 

antara bank Syariah dengan bank konvensioanal baik dalam meningkatkan 

pelayanan jasa maupun meningkatkan kinerja bank itu sendiri. Oleh karena itu, 

Bank umum Syariah harus selalu dapat menarik kepercayaan dan 

meningkatkan kepercayaan dari para nasabah agar dapat menjaga tingkat 

kesehatan keuangannya sehingga bank umum syariah mampu 

mempertahankan dan mengembangkan ushanya. 

Bank umum Syariah dalam mengoptimal kinerja keuangan dapat dilihat 

dari kemampuannya untuk menghasilkan profit yang bergantung pada 

kemampuan manajemen bank yang bersangkutan dalam mengelola asset dan 

liabilities yang ada. Untuk menilai kinerja keuangan bank dengan melihat 
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tingkat profitabilitasnya (Saputra & Nazipawati, 2021). Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas yang diperoleh bank umum syariah maka akan semakin besar 

pula kemampuannya untuk mengembangkan usaha. Sedangkan rendahnya 

tingkat profitabilitas bank umum syariah menandakan bahwa bank umum 

syariah kurang baik dalam kinerjanya.  

Profitabilitas bank umum syariah dapat diukur dengan menggunakan 

rasio keuangan yaitu rasio Return On Assets (ROA) dan rasio Return On Equity 

(ROE). Return On Assets (ROA) adalah rasio keuangan yang menunjukkan 

presentase laba yang diperoleh perusahaan sehubungan dengan keseluruhan 

sumber dayanya (total aset). Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas 

utama yang mengukur jumlah laba yang dihasilkan oleh perusahaan perrupiah 

asetnya. Rasio ini dihitung sebagai laba setelah pajak dibagi dengan total asset. 

Rasio ini mengukur efisiensi operasi perusahaan berdasarkan laba yang 

dihasilkan perusahaan dari total asetnya (S & Shrestha, 2019).  

Return On Equity (ROE) adalah jumlah laba bersih yang dikembalikan 

sebagai persentase ekuitas pemegang saham. Return On Equity (ROE) 

mengukur profitabilitas perusahaan dengan mengungkapkan berapa banyak 

keuntungan yang dihasilkan perusahaan dengan utang yang diinvestasikan oleh 

pemegang saham. Return On Equity (ROE) mengukur efisiensi manajemen 

dalam menggunakan dana bank untuk memperoleh laba, dan dihitung dengan 

membagi laba bersih (laba bersih setelah pajak) dengan ekuitas (S & Shrestha, 

2019). Perkembangan profitabilitas bank umum Syariah dapat dilihat pada 

grafik 1.1. 
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Grafik 1. 1 

 

Sumber:  Otoritas Jasa Keuangan (2023) 

Berdasarkan grafik 1.1 terlihat bahwa ROA dan ROE mengalami 

fluktuasi dari tahun 2011 hingga 2020. Pada tahun 2011 ROA yang dihasilkan 

bank umum Syariah sebesar 1.79% mengalami peningkatan di tahun 2012 

mengalami 2.14%, namun di tahun 2013 dan 2014 mengalami penurunan 

menjadi 2%, dan 0.41%. Pada tahun 2015 dan 2016 kembali mengalami 

peningkatan menjadi 0,49% dan 0.63%. Sedangkan di tahun 2017 tidak 

mengalami perubahan atau perkembangan sebesar 0.63%. Pada tahun 2018 

kembali mengalami peningkatan menjadi 1.28% namun mengalami kembali 

penurunan di tahun 2019 dan 2020 menjadi 1.73% dan 1.4%.  

Tahun 2011 ROE yang dihasilkan bank umum Syariah sebesar 15.73% 

mengalami peningkatan di tahun 2012 menjadi 24.06%, namun di tahun 2013 

dan 2014 mengalami penurunan menjadi 17.24% dan 4.2%. Pada tahun 2015 

mengalami peningkatan menjadi 4.17% hingga tahun 2019 selalu mengalami 
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peningkatan menjadi 13.74%, namun kembali mengalami penurunan di tahun 

2020 menjadi 10.86%. 

Profitabilitas suatu bank umum Syariah dapat meningkat harus 

dilakukan upaya memaksimalkan perolehan laba. Salah satunya dapat 

dilakukan dengan pemanfaatan aktiva produktif. Salah satu yang termasuk 

aktiva produktif adalah pembiayaan. Pembiayaan adalah pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang 

telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga (Ulpah, 2020).  

Menurut UU Nomor 10 Tahun 1998 pembiayaan berdasarkan prinsip Syariah 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil (Ilyas, 

2015).  

Resource-Based Theory mengatakan bahwa memanfaatkan dan 

mengembangkan sumber daya yang dimiliki oleh bank umum syariah dengan 

melakukan penyaluran pembiayaan maka bank akan memperoleh pendapatan 

kemudian melalui pendapatan akan memperoleh profitabilitas sehingga 

menghasilkan kinerja yang optimal. Oleh karena itu, semakin   besar 

pembiayaan yang bisa tersalukan maka akan besar juga pendapatan yang 

diperoleh sehingga profitabilitas yang diperoleh juga akan besar  Pertumbuhan 

pembiayaan bank umum Syariah dapat dilihat pada grafik 1.2. 
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Grafik 1. 2 

 

Sumber:  Otoritas Jasa Keuangan (2023) 
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dengan ROA dan ROE yang mana ROA di tahun 2017 tidak mengalami 

perubahan dan ROE mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang tidak stabil antara ROA dan financing growth, 
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profitability. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Purwati & Sagantha, 

2022); (Sari & Maharani, 2022); Ramadhanti et al., 2022;  Almanaseer & Alslehat, 

2018) bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap 

profitability. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Azhar & 

Arim, 2016); (Mawaadah, 2015) menyatakan bahwa pembiayaan berpengaruh 

negatif terhadap profitability. Berbeda juga dari hasil penelitan yang dilkukan 

oleh (Ningsih et al., 2023); Sarmigi, 2021; Malik & Anwar, 2021) yang 

menyatakan bahwa pertumbuhan pembiayaan tidak berpengaruh terhadap 

profitability. Hal ini menunjukkan terdapatnya perbedaan dan pertentangan 

hasil penelitan (research gap) tentang pengaruh financing growth terhadap 

profitability. 

Pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabah harus diseuaikan 

dengan kecukupan dana yang dimiliki oleh suatu bank umum syariah itu 

sendiri karena tanpa adanya dana yang cukup, maka bank umum syariah tidak 

bisa menjalankan fungsinya untuk menyalurkan dana kepada masyarakat. 

Kecukupan dana yang dimiliki bank umum syariah dapat dilihat dari rasio 

Capital Adequacy Ratio (CAR). Capital Adequacy Ratio (CAR)  adalah rasio 

yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung 

risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai 

dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-

sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain 

(Kusumaningtias & Wardiantika, 2014).  
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Meningkatkan Capital Adequacy Ratio (CAR) sangat penting untuk 

melindungi kepentingan deposan, meningkatkan daya saing bank umum 

syariah dan menjaga stabilitas pasar keuangan (Wang et al., 2022). Dalam 

Resource-Based Theory, modal merupakan salah satu sumber daya yang 

dimiliki oleh bank umum Syariah yang dimanfaatkan untuk menahan 

kerusakan atau kejutan yang tidak terduga akibat perilaku pengambilan risiko 

yang berlebihan dari bank umum syariah itu sendiri (Harkati et al., 2020). Oleh 

karena itu, semakin tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) maka akan semakin 

baik kemampuan bank menangung risiko dari setiap pembiayaan/aktiva 

produktif yang berisiko. Jika nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) tinggi maka 

bank mampu membiayai kegiatan operasionalnya dan memberikan kontribusi 

profitabilitas yang cukup besar. Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dapat dilihat dari grafik 1.3. 

Grafik 1. 3 

 

Sumber:  Otoritas Jasa Keuangan (2023) 
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Berdasarkan pada grafik 1.3 CAR bank umum Syariah mengalami 

penurunan di tahun 2012 menjadi 14.13% dari tahun 2011 sebesar 16.63%, hal 

ini tidak sejalan dengan ROA dan ROE yang mengalami peningkatan yang di 

tahun 2012. Pada tahun 2018 CAR mengalami peningkatan menjadi 20.39%% 

dari tahun 2017 sebesar 17.91%, hal ini tidak sejalan dengan ROA dan ROE 

yang juga  mengalami peningkatan di tahun 2018. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang tidak stabil antara ROA dan CAR, begitupun antara 

ROE dan CAR. Maka hal ini dapat dikatakan tidak adanya kesesuaian dengan 

teori. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas mengenai pengaruh 

Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitability. Menurut hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Suroso, 2022; Utami & Utami, 2021; Anwar & 

Murwaningsari, 2019; Olalere et al., 2017; Javaid et al., 2011) menyatakan bahwa 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif terhadap profitability, 

sedangkan hasil penelitian yang dilkukan oleh (Dao & Nguyen, 2020; Nguyen 

& Nguyen, 2020; Choerudin et al., 2016; Noman et al., 2015; Mukhlis, 2012) 

menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif 

terhadap profitability. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilkukan oleh 

(Syafrizal et al., 2023; Kusumastuti & Alam, 2019; Kusumastuti & Alam, 2019; 

Million et al., 2015) menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh terhadap profitability. Hal ini menunjukkan terdapatnya 

perbedaan atau pertentangan hasil penelitian (research gap) mengenai 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitability. 
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Bank dalam menjalankan fungsi pembiayaannya maka bank akan 

menghadapi risiko pembiayaan, dimana jika nasabah tidak memenuhi 

kewajibannya, maka hal tersebut yang disebut dengan risiko pembiayaan. 

Risiko pembiayaan dapat diukur dengan menggunakan rasio Non Performing 

Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara 

pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh 

bank umum syariah. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia, kategori yang termasuk dalam pembiayaan bermasalah adalah 

pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet (Mas et al., 2021).  

Pembiayaan bermasalah adalah pinjaman yang mengalami kesulitan 

pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal 

diluar kemampuan kendali nasabah peminjam (Irsan et al., 2022). Non 

Performing Financing (NPF) akan memberikan dampak buruk untuk karena 

akan menghilangkan peluang bank untuk mendapatkan profit dari penyaluran 

pembiayaan yang telah dilakukan oleh bank tersebut. Oleh karena itu, 

Semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan bank umum Syariah maka akan 

semakin tinggi risiko pembiayaan bermasalah (NPF). Jika nilai Non 

Performing Financing (NPF) tinggi maka tingkat profitabilitasnya akan 

menurun. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Suryadi & Burhan, 2022) 

yang menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) mampu 

memoderasi pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap profitability. 

Semakin rendah nilai Non Performing Financing (NPF) suatu bank 

umum syariah maka nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) akan tinggi. Jika 
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nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) tinggi maka bank mampu membiayai 

kegiatan operasionalnya dan memberikan kontribusi profitabilitas yang 

tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et 

al., 2023) yang menyatakan bahwa Non Performing Financing (NPF) mampu 

memoderasi Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitability. 

Berdasarkan paparan diatas maka perlu adanya penelitian lanjutan 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada Bank Umum 

Syariah. Penelitian kembali perlu dilakukan dengan menambahkan Non 

Performing Financing (NPF) sebagai variabel moderasi dengan harapan hasil 

penelitian dapat mempertegas dan memperkuat teori yang ada, sehingga 

diangkat judul penelitian “Peran Pemoderasi NPF Dalam Pengaruh 

Financing Growth Dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Profitability”  

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah Financing Growth Berpengaruh Terhadap Profitability (ROA & 

ROE)? 

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) Berpengaruh Terhadap 

Profitability (ROA & ROE)? 

3. Apakah Non Performing Financing (NPF) Memoderasi Pengaruh 

Financing Growth Terhadap Profitability (ROA & ROE)? 

4. Apakah Non Performing Financing (NPF) Memoderasi Pengaruh Capital 

Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Profitability (ROA & ROE)? 
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1.3 Tujuan  

1. Menganalisis Pengaruh Financing Growth Terhadap Profitability (ROA 

& ROE) 

2. Menganalisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Profitability (ROA & ROE) 

3. Menganalisis Pengaruh Financing Growth Terhadap Profitability (ROA 

& ROE) yang dimoderasi Non Performing Financing (NPF)  

4. Menganalisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap 

Profitability (ROA & ROE) yang dimoderasi Non Performing Financing 

(NPF) 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Teoritis 

Aspek keilmuan yang bersifat teoritis, hasil penelitian ini sebagai 

tambahan wawasan ilmu yang berkenaan dengan peran pemoderasi Non 

Performing Financing (NPF) dalam pengaruh Financing Growth dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitability dengan menggunakan teori 

Resource-Based Theory (RBT)  

1.4.2 Praktisi 

Sisi nilai praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan umpan balik 

yang bermanfaat dalam pengembangan mengenai pembiayaan demi 

meningkatkan kualitas bank umum syariah dan sebagai evaluasi bank umum 

syariah dengan mengetahui peran pemoderasi Non Performing Financing 

(NPF) dalam pengaruh Financing Growth dan Capital Adequacy Ratio 
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(CAR) terhadap Profitability untuk dapat meningkatkan keuntungan bank 

umum syariah di Indonesia sehingga keuntungan bank umum syariah dari 

tahun ke tahun akan mengalami peningkatan yang signifikan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam membahas skripsi ini akan disajikan ke dalam lima bab. 

Sistematika dalam penulisan ini sebagai berikut: 

BAB I             PENDAHULUAN 

Bab pertama, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II           TINJAUAN PUSTAKA 

Bab Kedua, mengkaji teori mengenai Bank Umum syariah, 

profitabilitas dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas yaitu pertumbuhan pembiayaan, CAR serta 

pemoderasi NPF. 

BAB III          METODE PENELITIAN 

Bab Ketiga, menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian, 

sumber dan jenis data, populasi dan sampel penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan variabel-variabel penelitian, teknik 

analisis data. 

BAB IV          HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab Keempat, meliputi gambaran umum objek penelitian, hasil 

analisis data, hasil uji hipotesis, dan pembahasan penelitian. 
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BAB V            KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab Kelima, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang 

dapat dirangkum dari bab-bab sebelumnya. 
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